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Abstract : This research was conducted to empirically examine whether there is a description
of employee work safety perceptions. This research involved 103 active male employees with
employee status at PT. BAS. Determination research sample use simple technique random
sampling. Research data obtained used a work safety perception scale using the NOSACQ-50
measuring instrument which consists of seven dimensions of safety climate. Research data
was analyzed by testing research hypotheses using univariate analysis techniques to describe
all dimensions of safety climate using the SPSS version 26.0 for Windows program. Based on
the results of the analysis, it is known that the perception of employee work safety for DT
Houling operators is at a good level with The condition with the highest mean score of 3.96
indicates confidence in the effectiveness of the work safety system, while the condition with
the lowest mean score of 3.86 indicates that workers at PT. BAS has a good perception of
work safety and only needs to be maintained. The goal is to create a positive safety climate in
the company that can result in high safety and production performance.

Keywords: perception, safety climate, k3.

Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara empiris apakah ada gambaran
persepsi keselamatan kerja karyawan. Penelitian ini melibatkan 103 karyawan yang aktif
yang berjenis kelamin laki-laki yang berstatus karyawan di PT. BAS. Penetapan sampel
penelitian menggunakan teknik simple random sampling. Data penelitian diperoleh
menggunakan skala persepsi keselamatan kerja dengan menggunakan alat ukur NOSACQ-50
yang terdiri dari tujuh dimensi iklim keselamatan. Data penelitian dianalisis dengan
pengujian hipotesis penelitian akan menggunakan teknik analisa secara univariat untuk
mendeskripsikan seluruh dimensi iklim keselamatan dengan menggunakan program SPSS
versi 26.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis di ketahui bahwa persepsi keselamatan
kerja karyawan pada operator DT Houling berada pada tingkat yang baik dengan kondisi
dengan skor mean tertinggi 3,96 menunjukkan kepercayaan terhadap keefektifan sistem
keselamatan kerja, sedangkan kondisi dengan skor mean terendah 3,86 menunjukkan bahwa
pekerja di PT. BAS memiliki persepsi keselamatan kerja yang baik dan hanya perlu
dipertahankan. Tujuannya adalah untuk menciptakan iklim keselamatan yang positif di
perusahaan yang dapat berdampak pada kinerja keselamatan dan produksi yang tinggi.

Kata kunci: persepsi, iklim keselamatan, k3.

PENDAHULUAN

Perkembangan era industrialisasi 4.0 saat ini mengakibatkan persaingan antar
perusahaan untuk memperebutkan dunia pasar industri baik dalam tingkat nasional maupun
internasional dilakukan oleh perusahaan dengan cara kompetitif. Adanya tantangan
persaingan sektor industri yang semakin kuat, melakukan penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja di perusahaan merupakan aspek yang sangat penting, mengingat dimana
manusia bekerja berdampingan dengan teknologi mesin yang modern dan memiliki potensi
bahaya dalam menggunakannya. Banyak perusahaan yang sudah menggunakan teknologi
mesin modern untuk memenuhi kebutuhan produktivitas perusahaan sehingga interaksi antara
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manusia dan mesin menjadi suatu hal yang biasa terjadi. Interaksi antara manusia dan mesin

dalam dunia pasar industri menyebabkan kecelakaan kerja dari tahun ke tahun semakin
meningkat.

Kecelakaan kerja merupakan salah satu masalah yang masih menjadi perhatian serius di
banyak negara, termasuk Indonesia. Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan), angka kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun
2022 mencapai 127.627 kasus. Dari jumlah tersebut, sebanyak 2.959 kasus menyebabkan
kematian.

Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor individu, seperti pengetahuan, sikap, dan
keterampilan karyawan. Faktor eksternal meliputi faktor organisasi, seperti kebijakan dan
prosedur keselamatan kerja, serta kondisi lingkungan kerja.

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja adalah
persepsi keselamatan kerja. Persepsi keselamatan kerja merupakan penilaian karyawan
terhadap risiko keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja (Neal dan Griffin, 2002).
Persepsi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi dan risiko pekerjaan,
implementasi manajemen K3, faktor individual dan sosial, serta faktor eksternal. Perilaku ini
dapat berupa tindakan yang positif, seperti mematuhi prosedur keselamatan, menggunakan
alat pelindung diri, dan melaporkan potensi bahaya. Namun, perilaku ini juga dapat berupa
tindakan yang negatif, seperti mengabaikan prosedur keselamatan, tidak menggunakan alat
pelindung diri, dan menyalahgunakan peralatan.

Data global dari International Commission on Occupational Health (ICOH)
menunjukkan bahwa setiap tahun ada 2,9 juta kematian yang disebabkan oleh kecelakaan
akibat kerja. Dari data itu, 80 persen dari kematian tersebut karena penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan dan 20 persen karena cedera akibat kerja. Selain itu, ada 402
juta orang mengalami cedera kerja yang sifatnya non-fatal di dunia.

Dari hasil observasi lapangan di PT. BAS ditemukan pelanggaran-pelanggaran seperti
operator DT kebut-kebutan dijalan lurus yang licin melebihi kecepatan yang sudah
ditentukan, dan beberapa karyawan ada yang lupa menggunakan APD pelindung kepala
(helm) saat di site.

Berdasarkan beberapa penelitian dan teori yang dipaparkan diatas juga hasil observasi
dapat disimpulkan bahwa persepsi keselamatan kerja karyawan merupakan hal yang penting
untuk dikaji. Penelitian tentang persepsi keselamatan kerja karyawan dapat memberikan
informasi yang berharga bagi perusahaan untuk meningkatkan penerapan K3 dan
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi karyawan. Gambaran persepsi
keselamatan kerja yang positif memiliki pengaruh yang signifikan sebagai keselamatan dan
kesehatan kerja di tempat kerja. Perilaku ini dapat membantu mencegah kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Sebaliknya, pengaruh faktor persepsi keselamatan kerja yang negatif
dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Oleh karena itu, penting untuk memahami gambaran persepsi keselamatan Kkerja.
Dengan memahami dimensi-dimensi tersebut, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah
untuk meningkatkan keselamatan kerja karyawan, sehingga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi
keselamatan kerja karyawan PT. BAS berdasarkan tujuh dimensi iklim keselamatan yang
diukur menggunakan NOSACQ-50.

METODE
Peneliti menggunakan pendekatan metode penelitian deskriptif melalui pendekatan
kuantitatif, Metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu
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fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi secara factual, sistematis serta akurat

(Sugiyono, 2017). Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik serta
persamaan maupun perbedaan antar fenomena.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Justifikasi penggunaan metode ini

adalah sebagai berikut:

1. Keakuratan dalam Penggambaran Fenomena: Metode deskriptif kuantitatif
memungkinkan peneliti untuk memberikan gambaran yang faktual, sistematis, dan
akurat mengenai persepsi keselamatan kerja karyawan.

2. Pengukuran Kuantitatif: Dengan menggunakan NOSACQ-50, yang mencakup 50
pernyataan, metode ini mempermudah pengumpulan data yang dapat diukur secara
objektif.

3. Analisis Data yang Sistematis: Data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara
univariat untuk mendeskripsikan seluruh dimensi iklim keselamatan dengan
menggunakan perangkat lunak statistik (SPSS versi 26.0).

Partisipan: Populasi yang direncanakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja pada PT. BAS. Yang berjumlah 103 Karyawan yang aktif yang berjenis kelamin laki-
laki yang berstatus karyawan di PT. BAS. Teknik pengumpulan sampel dalam pengujian ini
menggunakan simple random sampling, simple random sampling adalah pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu (Sugiyono 2017). Teknik simple random sampling mampu
memberikan jawaban yang lebih akurat terhadap populasi tanpa memperhatikan srata anggota
populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. Maka dari itu sampel yang diteliti yang
memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Subjek merupakan karyawan yang memiliki persepsi keselamatan Kkerja.

2. Subjek merupakan karyawan yang berada di divisi yang bekerja dibagian Operator

DT.
3. Subjek Berjenis Kelamin Laki-laki atau Perempuan

Instrumen Penelitian: Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Persepsi Keselamatan Kerja yang dikembangkan oleh Griffin dan Neal (2002). Alat
ukur ini NOSACQ-50 terdiri dari 50 pernyataan dan tersedia dalam beberapa bahasa salah
satunya bahasa indonesia (Muslima, 2017).

Adapun penelitian keterangan skor alat ukur NOSACQ-50 sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju  Sangat

Tidak Setuju Setuju Setuju
Skor item positif 1 2 3 4
Skor item negatif 4 3 2 1

Figur 1. Keterangan Skor Aitem

Contoh cara melakukan skoring untuk mengetahui rata-rata nilai satu orang untuk dimensi
pertama iklim keselamatan, yaitu: (A1+A2+A3+A4+A5+A6+A7+A8+A9) / 9. Jumlah item
yang masuk dalam perhitungan adalah hanya item yang dijawab. Jika responden menjawab
keseluruhan item maka denominatornya adalah 9. Jika responden hanya menjawab 7 maka
denominatornya adalah 7. Namun jika responden menjawab kurang dari setengah dari jumlah
item tiap dimensi maka tidak akan diikutkan dalam perhitungan total rata-rata.

Contoh perhitungan total rata-rata dari rata-rata dimensi 1:

a) 5 orang mempunyai skor rata-rata untuk dimensi 1 masing-masing sebagai berikut:
2,67;2,33;2,44 ;256 ;2,67
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b) Maka total rata-rata populasi menjadi: (2,67+2,33+2,44+2,56+2,67)/5 = 2,53
c) Dan begitu seterusnya untuk dimensi lainnya
Adapun mengenai interpretasi hasil yang didapat menggunakan panduan skoring dari
kuesioner NORDIC (Kines, dkk., 2011) adalah sebagai berikut:

a) <2.70 . Level rendah, terbawah dan membutuhkan perbaikan.

b) 2.70-2.99 : Level cukup rendah, membutuhkan peningkatan.

c) 3.00-3.30 : Cukup baik, membutuhkan peningkatan ringan.

d) >3.30 : Level baik, yang harus dijaga dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Teknik Analisis Data: Pada penelitian ini, pengujian hipotesis penelitian akan menggunakan
teknik analisa secara univariat untuk mendeskripsikan seluruh dimensi iklim keselamatan
dengan menggunakan program SPSS versi 26.0. Data dianalisis dengan melihat rata-rata atau
mean (x), standar deviasi, variasi pada variabel dependen dimensi iklim keselamatan.

HASIL
Gambaran umum responden penelitian dapat dilihat pada table di bawah ini :
Tabel 1. Karakteristik Responden

No Kategori Identitas Frekuensi
1 DT Houling DT 100%
2 Jenis Kelamin Laki-laki 100%
3 Usia Usia 17-25 3(2,9%)
Usia 26-35 58 (56,3%)
Usia 36-45 40 (38,8%)
Usia 46-55 2(1,9%)
4 Masa Kerja <3 Tahun 82 (79,6%)
>3 Tahun 21 (20,4%)
5 Pendidikan SMA/K 102 (99%)
Perguruan Tinggi 1(1%)
6 Status Perkawinan Lajang 40 (38,8%)
Menikah 63 (61,2%)

Tabel 1. diatas menunjukan hasil penelitian mengenai karakteristik responden bahwa
berdasarkan bagian DT Houling dengan jumlah responden sebesar 100%. Jumlah pekerja
laki-laki sebesar 100% dengan mayoritas rentang usia 26-35 tahun (56,3%). Masa kerja
pekerja di PT. BAS mayoritas lebih kurang dari 3 tahun yaitu sebesar 79,6% dengan
pendidikan paling banyak dari lulusan SMA yaitu sebesar 99% dan rata-rata pekerja sudah
menikah dengan persentase sebesar 61,2%.

Tabel 2. Distribusi Proporsi Persepsi Keselamatan Kerja di PT. BAS Th. 2024

No Dimensi Mean SD Kategori
1 Komltmen dan Kemampuan 3,92 0,387 Baik
Manajemen Keselamatan
Pemberd Manaj
5 emberdayaan anajemen 389 0,349 Baik
Keselamatan
3 Keadilan Manajemen Keselamatan 3,89 0,167 Baik
4 Komitmen Pekerja terhadap 391 0,441 Baik

Keselamatan Kerja
Prioritas Keselamatan Pekerja dan

> Tidak Ditoleransinya Risiko Bahaya 3,86 0,650 Baik
6 Pembelajaran, Komunikasi dan 3.92 0,400 Baik
Kepercayaan
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Kepercayaan Terhadap Keefektifan

Sistem Keselamatan Kerja 3,96 0,134 Baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 103 responden memperoleh skor rata-rata kondisi
persepsi keselamatan kerja berkisar antara 3,86-3,96 dengan simpangan baku antara 0,380-
0,397. Kondisi yang memperoleh skor mean tertinggi sebesar 3,96 adalah kepercayaan
terhadap keefektifan sistem keselamatan kerja. Sedangkan kondisi yang memperoleh skor
mean terendah sebesar 3,86 adalah kondisi prioritas keselamatan pekerja dan tidak
ditoleransinya risiko bahaya sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi keselamatan kerja
karyawan di PT. BAS memiliki persepsi keselamatan kerja yang baik dan hanya perlu
dipelihara.

Uji Normalitas

Pada penelitian ini perhitungan uji normalitas data menggunakan One-Sample
Kolmogorov Smirnov Test dengan menghitung nilai residual pada kedua variabel Stres Kerja
dan Produktivitas kerja Karyawan. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi > a (o =
0,05) atau nilai sig (nilai p) > 0,05. Hasil pengujian normalitas persepsi keselamatan kerja
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Uji Normalitas

Nilai sig. (2-tailed) Keterangan

0,257 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel persepsi keselamatan kerja memiliki
sig (p-value) lebih besar dari taraf signifikansi (a = 0,05) yaitu sebesar 0,257. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi keselamatan kerja.

DISKUSI
a)  Persepsi Keselamatan Kerja di PT. BAS Tahun 2024

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui iklim keselamatan yang diharapkan
untuk dibahas dan dipertimbangkan saat mengembangkan dan memperbaiki upaya
keselamatan. Ini juga akan menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan untuk terus
meningkatkan kualitas keselamatan mereka untuk mencapai kinerja keselamatan yang
tinggi, yang berdampak pada kualitas produksi organisasi. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Griffin dan Neal (2000) menunjukkan bahwa iklim keselamatan dapat
mempengaruhi kinerja keselamatan yang diperantarai oleh pengetahuan dan motivasi
pekerja. Kinerja keselamatan itu sendiri terdiri dari kepatuhan keselamatan dan
partisipasi keselamatan.

Pada penelitian ini, pengukuran iklim keselamatan dilakukan dengan mengacu
pada pedoman iklim keselamatan yang dikembangkan oleh Nordic. Iklim keselamatan
yang dikembangkan memiliki tujuh dimensi iklim keselamatan kerja yang dipercaya
dapat menggambarkan kondisi iklim keselamatan di suatu perusahaan. Ketujuh dimensi
iklim keselamatan tersebut vyaitu 1) komitmen dan kemampuan manajemen
keselamatan, 2) pemberdayaan manajemen keselamatan, 3) keadilan manajemen
keselamatan, 4) komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja, 5) prioritas keselamatan
pekerja & tidak ditoleransinya risiko, 6) pembelajaran komunikasi & kepercayaan, dan
7) kepercayaan terhadap keefektifan sistem keselamatan kerja. PT. Berkat Anugrah
Sejahtera (BAS) merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
pertambangan batubara. Dalam setiap aktivitas bisnis yang dijalankan akan terdapat
bahaya yang berpotensi terhadap terjadinya kecelakaan, cedera dan penyakit akibat
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kerja. Oleh karena itu, PT. BAS melakukan pengelolaan pelaksanaan keselamatan dan

kesehatan kerja sebagai bagian dari strategi bisnis perusahaan. Untuk menunjang

upaya tersebut dan menciptakan budaya keselamatan yang baik, maka dilakukannya

penelitian mengenai persepsi keselamatan kerja karyawan di PT. BAS khususnya di DT
Houling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ketujuh dimensi iklim keselamatan di
PT. BAS terdapat tujuh dimensi yang mendapatkan skor diatas 3,30. Artinya pada
ketujuh dimensi ini sudah masuk kategori iklim keselamatan yang baik. Ketujuh
dimensi tersebut yaitu pada dimensi komitmen dan kemampuan manajemen
keselamatan (3,92), pemberdayaan manajemen keselamatan (3,89), keadilan
manajemen keselamatan (3,89), komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja (3,91),
prioritas keselamatan pekerja & tidak ditoleransinya risiko (3,86), pembelajaran
komunikasi & kepercayaan (3,92), dan kepercayaan terhadap keefektifan sistem
keselamatan kerja (3,96).

Berdasarkan uraian hasil di atas dapat diketahui bahwa persepsi keselamatan
kerja di PT. BAS perlu dipertahankan dan dipelihara persepsi terhadap dimensi iklim
keselamatan yang dianggap telah baik. Tujuannya agar terciptanya iklim keselamatan
yang positif diperusahaan dimana dapat berdampak pada kinerja keselamatan dan
produksi perusahaan yang tinggi.

Persepsi Keselamatan Kerja Berdasarkan Karakteristik Demografi di PT. BAS

1) Gambaran Iklim Keselamatan Berdasarkan Umur di PT. BAS
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi pemberdayaan manajemen
keselamatan dan prioritas keselamatan pekerja dan tidak ditoleransinya risiko
bahaya hanya perlu dipelihara peningkatannya. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat dijadikan masukan bagi PT. BAS bahwa upaya peningkatan keselamatan
kerja terutama pada dimensi keadilan manajemen keselamatan dan prioritas
keselamatan pekerja dan tidak ditoleransinya risiko bahaya dapat difokuskan kepada
pekerja dibawah < 45 tahun terutama untuk kelompok usia < 35 tahun.

2) Gambaran Iklim Keselamatan Berdasarkan Masa Kerja di PT. BAS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi kepercayaan terhadap keefektifan
sistem keselamatan kerja menjadi dimensi dengan skor tertinggi pada masa kerja.
Masa kerja selalu diperhatikan tetapi perusahaan selalu mengutamakan penerapan
komunikasi yang baik dan sangat disiplin yang ketat.

3) Gambaran Iklim Keselamatan Berdasarkan Tingkat Pendidikan di PT. BAS
Pada hasil penelitian ini di PT. BAS tingkat pendidikan seseorang bukan menjadi
acuan pekerja tersebut menjadi seorang manajer/supervisor atau senior. Oleh karena
itu, tingkat pendidikan tidak secara signifikan memengaruhi persepsi keselamatan
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan keselamatan yang disediakan
perusahaan telah berhasil menyetarakan pengetahuan keselamatan di antara
karyawan dengan latar belakang pendidikan berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya dapat ditarik

kesimpulan bahwa persepsi keselamatan kerja pada operator DT Houling berada pada tingkat
yang baik dengan ketujuh dimensi iklim keselamatan pada persepsi keselamatan kerja
karyawan di PT. BAS memiliki persepsi keselamatan kerja yang baik dan hanya perlu
dipelihara dan selalu ditingkatkan serta perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan
dimensi "Prioritas Keselamatan Pekerja dan Tidak Ditoleransinya Risiko Bahaya" serta
"Keadilan Manajemen Keselamatan™ melalui pelatihan dan komunikasi yang lebih efektif.
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Tujuannya agar terciptanya iklim keselamatan yang positif diperusahaan dimana dapat
berdampak pada kinerja keselamatan dan produksi perusahaan yang tinggi.

Implikasi

Bagi PT. BAS Memastikan semua pekeja memahami dan mentaati aturan SOP yang
telah dibuat serta menerapkan sanksi yang jelas bagi yang melanggar. selalu melakukan
inovasi mengenai informasi keselamatan melalui majalah pengetahuan dan informasi safety
(Penity) PT. BAS. Bagi Pekerja selalu menerapkan nilai keselamatan dalam pekerjaan sehari-
sehari seperti memastikan lingkungan kerja aman, mengikuti aturan SOP yaitu menggunakan
APD, bekerja tidak dalam kondisi lelah dan lain-lain. Apabila peneliti selanjutnya akan
melanjutkan penelitian di tempat yang sama sebaiknya memperluas area Kkerja dan
membandingkan perbedaan jenis pekerjaan.
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